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RINGKASAN 

 

Akar manuran secara empiris dinyatakan memiliki aktivitas afrodisiaka. Tujuan 

Penelitian adalah membuktikan bahwa fraksi Petroleum Eter akar manuran 

berkhasiat afrodisiaka serta mengetahui dosis yang dapat memberikan aktivitas 

afrodisiaka. Pengamatan dilakukan selama satu jam dengan waktu adaptasi mencit 

jantan 15 menit. Parameter yang diamatiadalah introduction, climbing, coitus. 

Pengamatan menunjukkan bahwa dosis fraksi Petroleum Eter akar manuran 1 

g/kgBB memberikan aktivitas afrodisiaka paling besar, dosis 1,5 g/kgBB 

memiliki aktivitas afrodisiaka lebih kecil dibandingkan dosis 1 g/kgBB dan dosis 

0,5 g/kgBB tidak memiliki aktivitas afrodisiaka.  

Kata kunci: libido, fraksi Petroleum Eter, manuran, Captosapelta tomentosa, 

afrodisiaka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Badan kesehatan dunia, WHO memberikan rekomendasi penggunaan 

obat tradisional termasuk herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, 

pencegahan dan pengobatan penyakit, terutama untuk penyakit kronis, 

penyakit degeneratif dan kanker. Hal ini menunjukkan dukungan WHO untuk 

back to nature yang dalam peningkatan kesehatan lebih menguntungkan, 

apalagi jumlah tanaman di Indonesia yang berlimpah. Saat ini baru 180 

tanaman yang digunakan sebagai bahan obat tradisional oleh industri maka 

peluang bagi profesi kefarmasian untuk meningkatkan peran sediaan herbal 

dalam pembangunan kesehatan masih terbuka lebar(Sukandar, 2006). 

Senyawa metabolit aktif yang terdapat dalam tanaman dan tumbuhan 

obat merupakan kunci dari khasiat obat herbal. Salah satu metabolit aktif 

yang banyak memiliki khasiat adalah alkaloid (Astarina, 2007), dan 

diantaranya ada yang memiliki aktivitas afrodisiaka (meningkatkan gairah 

seksual), salah satunya adalah Yohimbin. Afrodisiaka dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu sediaan bahan alam seperti yohimbin, dan sediaan sintesis seperti 

androgen (misalnya testosteron dan mesterolon).Sediaan bahan alam seperti 

yohimbin (memiliki kandungan alkaloid inti indol) dapat menimbulkan efek 

samping hipertensi dan jantung berdebar-debar, sedangkan testosteron 

diabsorpsi secara tidak teratur di usus dan biovailabilitasnya kecil akibat 

inaktivasi di saluran cerna (Tjay & Rahardja, 2002). Selain itu, testosteron 

hanya tersedia dalam bentuk injeksi, sehingga pemberiannya memerlukan 

keahlian khusus. Mesterolon yang merupakan derivat dari testosteron 

memiliki efek samping menimbulkan kanker prostat dan tumor hati (ISFI, 

2007). Oleh karena itu, beberapa obat lain kini tengah diteliti dan di uji daya 

kerjanya sebagai afrodisiaka (Tjay & Rahardja, 2002). 

Meninjau jumlah keanekaragaman tumbuhan yang dimiliki Indonesia dan 

efek samping yang merugikan untuk obat yang berkhasiat meningkatkan 

libido, tidak menutup kemungkinan akan adanya tumbuhan lain yang 

memiliki aktivitas afrodisiaka. Manuran merupakan tumbuhan yang terdapat 
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di daerah Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan dan dipercaya memiliki 

aktivitas afrodisiaka.  

Sampai saat ini penelitian mengenai tumbuhan ini sangat minim. Penelitian 

yang telah dilakukan mengenai manuran adalah uji aktivitas afrodisiaka 

ekstrak metanol oleh Rezeky (2009), isolasi dan identifikasi senyawa kimia 

fraksi petroleum eter tumbuhan manuran (Fitriana, 2009), isolasi dan 

identifikasi senyawa kimia fraksi  etil asetat tumbuhan manuran 

(Shafwatunnida, 2009) dan isolasi dan identifikasi senyawa kimia fraksi 

Petroleum Eter tumbuhan manuran (Ahyari, 2009). Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai efek farmakologis fraksi Petroleum 

Eter akar tumbuhan manuran asal desa Gedambaan kecamatan Pulau Laut 

Utara kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan untuk memberikan 

kelengkapan dalam informasi khasiat akar manuran. 

1.2 PerumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdapatdirumuskanpermasalahanpermasalahansebagai

berikut: 

1. Apakah fraksi Petroleum Eter akar manuran (C. tomentosa) memiliki 

aktivitas afrodisiaka? 

2. Berapa besar dosis fraksi Petroleum Eter akar manuran yang dapat 

memberikan aktivitas  afrodisiaka pada mencit jantan? 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Membuktikan bahwa fraksi Petroleum Eter akar Manuran memiliki 

aktivitas afrodisiaka. 

2. Mendapatkan dosis dari fraksi Petroleum Eter akar manuran yang dapat 

memberikan aktivitas afrodisiaka. 

1.4 Luaran Yang Diharapkan 

1. Memberikan informasi ilmiah tentang kandungan senyawa kimia 

padafraksi Petroleum Eter akar Manuran memiliki aktivitas afrodisiaka. 

2. Memberikan informasi ilmiah tentang potensi senyawa kimia fraksi 

Petroleum Eter akar Manuran memiliki aktivitas afrodisiaka. 
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1.5 Rencana Target Capaian Tahunan 

Tabel 1. Rencana Target CapaianTahunan 

No 
Jenis Luaran Indikator 

Capaian 
Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS 

1 Artikel ilmiah 

dimuat di 

jurnal 

Internasional 

bereputasi 
 √ Ada  

Nasional 

Terakreditasi 
   

Nasional  tidak 

terakreditasi 
   

2 Artikel ilmiah 

dimuat di 

prosiding 

Internasional 

Terindeks 
   

Nasional    

3 Invited speaker 

dalam temu 

ilmiah 

Internasional     

Nasional   
  

4 Visiting 

Lecturer 

International   
  

5 Hak Kekayaan 

Intelektual 

(HKI) 

Paten     

Paten sederhana    

Hak Cipta    

Merek dagang    

Rahasia dagang    

Desain Produk 

Industri 

 
  

Indikasi 

Geografis 

 
  

Perlindungan 

Varietas 

Tanaman 

 

  

Perlindungan 

Topografi 

Sirkuit Terpadu 

 

  

6 Teknologi Tepat Guna    
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7 Model/Purwarupa/Desain/Karya 

Seni/Rekayasa Sosial 

 
  

8 Buku Ajar (ISBN)    

9 Tingkat Kesiapan Teknologi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tumbuhan Manuran 

1. Klasifikasi dari manuran adalah sebagai berikut (Govaerts,2003) : 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta  

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Rubiales 

Family  : Rubiaceae 

Genus  : Coptosapelta 

Species : Coptosapelta tomentosa Valeton ex K.Heyne 

2. Deskrpsi Tumbuhan 

Tumbuhan manuran hidup secara merambat di tanah, memiliki batang 

yang berkayu, batangnya berwarna hijau saat masih muda dan berwarna 

coklat setelah tua. Daun tipis berwarna hijau dengan tepian bergerigi. 

Bentuk akar membulat seperti bonggol dan berkayu berwarna kuning agak 

jingga. Bau akar, daun dan batangnya sangat khas seperti plastik karet dan 

rasanya agak sepat dan pahit dengan akar menusuk di tanah. Tanaman ini 

mudah ditemukan di daerah desa Gedambaan Kecamatan Pulau Laut Utara 

Kabupaten Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan (Rezeky, 2009). 

Gambar tumbuhan manuran dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Tumbuhan Manuran 

Berdasarkan data uji fitokimia, fraksi Petroleum Eter akar manuran 

mengandung senyawa terpenoid, flavanoid, saponin, dan alkaloid (Ahyari, 

2009). Selain itu, Rezeky (2009) menyebutkan bahwa ekstrak metanol 

akar manuran mempunyai aktivitas afrodisiaka pada mencit jantan. 

 

2.2 Petroleum Eter 

Senyawa Petroleum Eter pertama kali ditemukan pada tahun 1852 oleh 

Wyrtz dengan cara memisahkan Petroleum Eter dari campuran-campuran 

amil alkohol (minyak fusel) dengan rumus kimia C
4
H

9
OH 

(Halimatuddahliana, 2004). Senyawa Petroleum Eter memiliki berat molekul 

74, titik didih 117oC dan kelarutan dalam air 8,3 g/100 mL (Sukarmin, 2004).  

Produksi Petroleum Eter sebagian besar digunakan pada pembuatan 

pernis nitroselulosa, pembuatan minyak rem, bahan ekstraksi pembuatan 

antibiotik, vitamin, dan hormon, pembuatan bahan-bahan kimia seperti butil 

amina, butil stearat, butilena, asam butirat, dan dibutil anilin serta juga 

digunakan sebagai bahan pelarut (Halimatuddahliana, 2004). Sebagai pelarut, 

Petroleum Eter mampu menarik senyawa saponin dan terpenoida 

(Damayanti, 1986). Selain itu, fraksi Petroleum Eter akar manuran positif 

mengandung terpenoid, flavanoid, saponin, dan alkaloid (Ahyari, 2009). 
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2.3 Ekstraksi dengan Metode Maserasi 

Ekstraksi merupakan suatu proses penarikan senyawa kimia dari tumbuh-

tumbuhan, hewan, dan lain-lain menggunakan pelarut tertentu. Hasil dari 

ekstraksi ini disebut ekstrak, tidak hanya mengandung satu unsur saja tetapi 

berbagai macam unsur, tergantung pada bahan yang digunakan dan kondisi 

dari ekstraksi (Tjokronegoro & Baziad, 1992). Faktor yang mempengaruhi 

laju ekstraksi, antara lain preparasi sampel, waktu ekstraksi, kuantitas pelarut, 

suhu pelarut, dan tipe pelarut. Teknik yang umum untuk ekstraksi senyawa 

kimia adalah cara maserasi, sokletasi, perkolasi dan perebusan. 

Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana, yang dilakukan 

dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari selama 3x24 

jam (waktu rendam bervariasi, tergantung tingkat kejenuhan suatu pelarut). 

Jumlah pelarut yang digunakan berkisar 10-20 kali jumlah sampel. Metode 

maserasi digunakan untuk menyari simplisia yang mengandung komponen 

kimia yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak mengandung zat yang 

mudah mengembang seperti benzoin, tiraks dan lilin  (Tjokronegoro & 

Baziad, 1992). 

Melalui metode maserasi, pelarut dengan mudah akan menembus dinding 

sel dan masuk ke dalam sel yang mengandung metabolit. Senyawa metabolit 

akan larut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan senyawa 

metabolit di dalam sel dengan yang di luar sel maka larutan yang 

konsentrasinya lebih tinggi akan berdifusi keluar. Peristiwa tersebut berulang 

hingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di 

dalam sel (Harborne, 1987).Keuntungan dari metode ini adalah peralatan 

yang digunakan sederhana dan dapat digunakan pada jumlah sampel yang 

banyak, sedangkan kerugiannya antara lain: waktu yang diperlukan untuk 

mengekstraksi sampel cukup lama, cairan penyari yang digunakan lebih 

banyak, tidak dapat digunakan untuk bahan-bahan yang mempunyai tekstur 

keras. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baskom, batang 

pengaduk, beaker gelas, blender, botol vial, corong, corong pisah, gunting, 

jarum dan alat suntik, kaca objek, kandang mencit, kardus, karung, kertas 

label, kertas koran, lakban, mortir dan stamper, neracaanalitik (Ohauss), 

oven, parang, penjepit kayu, plastik kresek, plester, rotary evapavorator, 

sendok tanduk, sonde per oral,tali rafia, timbangan, tisu gulung, toples kaca, 

danwaterbath. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fraksi 

Petroleum Eterakar Manuran, Proviron®, alumunium foil, aquades, larutan 

CMC-Na 0,5%, larutanfisiologisNaCl 0,9%, metanol p.a, etil asetat p.a, 

Petroleum Eter p.a, petroleum eter p.a. 

 

3.2 Pengolahan Sampel 

1. Pembuatan ekstrak akar tumbuhan manuran. Ekstraksi menggunakan 

metode maserasi. Tahapan ekstraksi adalah sebagai berikut: 

1) Simplisia akar tumbuhan manuran dimasukkan dalam alat maserasi 

2) Dimasukkan metanol p.a, cairan  penyari dibiarkan merendam sampel 

hingga batas yang telah ditentukan pada alat maserasi  

3) Dilakukan maserasi selama 3x24 jam 

4) Dilakukan penyaringan setiap 24 jam 

5) Ekstraksi dihentikan setelah metanol dalam alat maserasi menjadi 

jernih, ekstrak cair diuapkan dengan rotary evaporator 

6) Ekstrak tersebut kemudian dikentalkan pada waterbath sampai 

diperoleh ekstrak kental yang memiliki bobot tetap. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasi STIKES Sari Mulia 

Banjarmasin dan ULM Banjarmasin. 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Ekstraksi Manuran 

Ekstraksi yang dilakukan dengan metode maserasi menggunakan 

larutanpenyari yaitu metanol p.a. Serbuk akar manuran yang direndam dalam 

larutan penyari sebanyak 3,4 kg. Ekstrak kental yang didapatkan 

sebanyak582,514g.  

 

4.2 Fraksinasi 

Ekstrak kental yang digunakan pada fraksinasi sebanyak 20g. Pelarut 

yang digunakan untuk menyari (Petroleum Eter) sebanyak 500 mL, sebelum 

dilakukan fraksinasi dengan Petroleum Eter, dilakukan terlebih dahulu 

fraksinasi menggunakan petroleum eter, disusul oleh etil asetat. Fraksi 

Petroleum Eterkental yang didapatkan 4,20g. Gambar fraksi Petroleum Eter 

kental dapat dilihat pada lampiran 7. 

4.3 Uji Estrus 

Uji estrus hewan uji dilakukan pada sore hari sebelum dilakukan 

pengamatan. Saat estrus, vagina pada mencit betina membengkak dan 

berwarna merah. Selain itu  jikaapusan dilihat dimikroskop, akan terlihat sel-

sel epitelnya tidak memiliki inti. Gambar fase estrus dapat dilihat pada 

lampiran 6. 

 

4.4 Uji Aktivitas Afrodisiaka 

Pengujian aktivitas afrodisiaka menggunakan fraksi kental Petroleum 

Eter yang disuspensikan ke dalam CMC-Na 0,5%. Parameter yang dilihat 

pada saat pengamatan adalah introduction (pendekatan), climbing, dan coitus 

(senggama) oleh mencit jantan terhadap mencit betina. Pada saat pengujian, 

mencit jantan di adaptasikan selama 15menit dalam kandang hewan uji. 

Sebisa mungkin suhu ruangan dan penerangan dibuat sama pada tiap 

pengujian. Perbandingan mencit yang digunakan pada saat pengujian antara 

mencit jantan dan mencit betina adalah 1:3. Dosis yang digunakan pada saat 



10 

 

pengujian adalah 500mg/kgBB, 1000mg/kgBB, dan 1500mg/kgBB. 

Pengulangan yang dilakukan sebanyak 5kali. Pengamatan yang semula 

direncanakan 2jam, \diubah menjadi hanya 1jam. Perubahan waktu 

pengamatandilakukan karena aktivitas afrodisiaka mencit jantan hanya 

bertahan 1jam. Modifikasi ini merujuk pada penelitian sebelumnya, yaitu 

pada uji aktivitas afrodisiaka ekstrak metanol akar manuran mencit jantan 

dengan galur yang sama (Rezeky, 2009). 

Pengamatan introduction dilakukan dengan melihat prilaku mencit jantan 

yang melakukan kissing mouth dan kissing vaginakepada mencit betina. 

Analisa yang diperoleh adalah dosis 500 mg/kgBB tidak berkhasiat 

afrodisiaka, sehingga yang membuat adanya perbedaan nilai introduction 

antara dosis 500 mg/kgBB dengan kontrol negatif adalah keinginan dari 

mencit jantan untuk melakukan senggama. Dosis 1500 mg/kgBB memiliki 

aktivitas yang relatif tidak jauh dengan kontrol positif jika ditinjau dari 

parameter introduction. Hasil perhitungan rata-rata parameter yang dari 

ketiga dosis ujimenunjukkan bahwa dosis 1000mg/kgBB merupakan dosis 

yang dinilai paling besar memiliki aktivitas afrodisiaka dibandingkan dengan 

dua dosis lainnya. Jika dilihat dari jumlah rata-rata introduction, maka akan 

diperoleh gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Nilai rata-rata introduction mencit jantan pada tiap kelompok uji. 

Perhitungan climbing dimulai ketika mencit jantan  menaiki mencit betina 

untuk melakukan senggama. Adanyagangguan dari mencit lain dapat 
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menganggu terjadinya climbing. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari 

ketiga dosis yang digunakan, dosis 1000mg/kgBB memiliki jumlah rata-rata 

climbing terbanyak dibandingkan dengan dua dosis lainnya. Hasil dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Nilai rata-rata climbing mencit jantan pada tiap kelompok uji. 

Coitus yang dilakukan oleh mencit jantan terhadap mencit betina, 

lazimnya melalui introduction, dan climbing terlebih dahulu. Coitus ditandai 

dengan menegangnya ekor betina ketika terjadinya senggama. Selain itu, 

coitus lebih terlihat seperti climbing dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Nilai rata-rata tertinggi untuk coitus pada ketiga dosis uji terdapat pada dosis 

1000mg/kgBB, sedangkan untuk dosis 500mg/kgBB tidak terjadi coitus sama 

halnya dengan kontrol negatif. Pada perlakuan dosis 1500 mg/kgBB hanya 

terjadi 2 kali coitus selama 5 kali pengujian. Adapun data yang dapat dilihat 

pada gambar 4. 
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Gambar 4. Nilai rata-rata coitus mencit jantan pada tiap kelompok uji. 

 

Nilai rata-rata dari ketiga parameter tersebut terhadap kelompok uji secara 

ringkas dapat dilihat dari gambar berikut: 

 
Gambar 5.  Nilai rata-rata parameter introduction, climbing, dan coitus pada 

kelompok uji. 

 

Analisa data pengamatan yang digunakan adalah one-way ANOVA, akan 

tetapi, sebelum memulai analisis statistik dengan menggunakan one-way 

ANOVA, dilakukan uji homogenitas melalui post hocatau dapat terlihat pada 
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Levene’s test, dan uji sebaran normal atau normalitas dengan menggunakan 

Kolmogorov-smirnov. Taraf kepercayaan yang digunakan sebesar 95%.  

Hasil uji homogenitas dengan menggunakan Levene’s test, menyatakan 

bahwa untuk parameter introduction bersifat homogen. Akan tetapi, untuk 

climbing dan coitus  dinilai tidak homogen. Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa paramater introduction saja yang terdistribusi normal, sedangkan dua 

parameter lainnya tidak terdistribusi normal. Jika nilai p>0,05 maka data 

tersebut dapat dikatakan normal dan homogen. Akan tetapi jika nilai p<0,05 

maka data tersebut tidak dapat dikatakan normal atau homogen, atau dengan 

kata lain, data tersebut tidak terdistribusi normal dan bersifat heterogen, 

sehinggahanya parameter introduction  saja yang dapat dianalisa melalui 

One-way ANOVA, sedangkan untuk parameter climbing dan coitusdan 

dilakukan analisa alternatif, dengan menggunakan metode Kruskal-Wallis. 

Hasil dapat dilihat pada lampiran 5. 

Hasil One-way ANOVA menunjukkan bahwa p<0,05 maka H0ditolak. 

H0menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan aktivitas afrodisiaka dari 

keseluruhan kelompok. Analisa tersebut menjawab bahwa di parameter 

introduction terdapat perbedaan aktivitas afrodisiaka dari tiap kelompok uji. 

Uji lanjutan dengan menggunakan post hoc LSD dan Duncan agar kita 

mengetahui kelompok uji mana yang memberikan aktivitas afrodisiaka. Data 

tersebut menunjukkan bahwa dosis 1000 mg/kgBB memiliki aktivitas 

afrodisiaka paling tinggi dengan nilai mean paling tinggi, dan untuk dosis 

500 mg/kgBB memiliki nilaimean yang berdekatan dengan kontrol negatif, 

sehingga dapat dikatakan tidak memiliki efek afrodisiaka. Pada dosis 1500 

mg/kgBB memiliki nilai mean yang berdekatan dengan kontrol positif, dan 

hal tersebut menunjukkan bahwa dosis 1500 mg/kgBB memiliki efek 

afrodisiaka.  

Parameter climbing dan coitus  dianalisa menggunakan analisa alternatif 

karena distribusi data tidak normal dan bersifat heterogen. Hasil analisa 

menunjukkan bahwa p>0,05, sehingga H0 diterima, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan aktivitas afrosdisiaka di semua 

kelompok uji.  Akan tetapi, nilai mean paling tinggi menunjukkan di 
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parameter climbing dan coitusterdapat pada kontrol positif. Secara 

keseluruhan untuk ketiga dosis uji fraksi Petroleum Eter, dosis yang 

memberikan efek afrodisiaka paling tinggi terdapat pada dosis 1000 

mg/kgBB. Uji Mann-Whitney tidak dilakukan karena pada uji Kruskal-Wallis 

nilai p>0,05, sehingga tidak perlu lagi mencari letak perbedaan aktivitas 

afrodisiaka pada tiap kelompok uji karena dinyatakan tidak terdapat 

perbedaan. 

Secara ringkas hubungan antara perlakuan terhadap nilai meanpada 

parameter introduction dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Nilai mean pada parameter introduction 

Perlakuan Mean introduction 

Kontrol negatif 9,2a  

Kontrol positif 26,8ab 

Dosis 500 mg/kgBB 10,2a 

Dosis 1000 mg/kgBB 43,4b 

Dosis 1500 mg/kgBB 26,4ab 

 

Keterangan: a terletak pada kelompok 1 pada homogenous subset 

 b terletak pada kelompok 2 pada homogenous subset   

 

Analisa data tersebut memberikan acuan bahwa untuk dosis 1000 

mg/kgBB dan dosis 1500 mg/kgBB memberikan efek afrodisiaka, dan dosis 

500 mg/kgBB tidak berkhasiat afrodisiaka. Penyebab dosis 500 mg/kgBB 

tidak dikategorikan berkhasiat afrodisiaka kemungkinan pada dosis 500 

mg/kgBB belum mencapai minimum effect concetration (MEC). Grafik 

tersebut dapat dianalogikan sebagai berikut: 

 



15 

 

 
Gambar 6. Grafik hubungan waktu terhadap kadar obat dalam plasma 

 

Garis merah dianalogikan sebagai dosis 500 mg/kgBB, garis biru adalah 

dosis 1000 mg/kgBB dan dosis 1500 mg/kgBB yang berada pada daerah 

antara MTC (minimum toxic concetration) dan MEC. Terlihat pada garis 

merah belum mencapai MEC, yang menyebabkan obat tidak berkhasiat 

afrodisiaka. Kemungkinan lain adalah adanya ikatan obat-protein 

mempengaruhi aktivitas afrodisiaka. Berikut gambar yang menganalogikan 

konsentrasi obat terhadap banyaknya obat yang berikatan dengan protein. 

 
Gambar 7. Grafik hubungan konsentrasi obat terhadap banyaknya obat berikatan 

dengan protein 

 

Konsentrasi obat dan protein keduanya mempengaruhi fraksi obat terikat. 

Pada konsentrasi protein yang konstan (dalam keadaan normal) fraksi obat 
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terikat akan menurun dengan meningkatnya konsentrasi obat. Pada 

konsentrasi protein yang konstan, hanya tersedia sejumlah tertentu tempat 

ikatan untuk obat, pada konsentrasi rendah sebagian besar obat dapat terikat 

protein sedangkan pada konsentrasi obat yang tinggi tempat ikatan protein 

menjadi jenuh, dengan akibat konsentrasi obat bebas meningkat secara cepat 

(Shargel & Yu, 2005).  

Dosis 500 mg/kgBB dinilai masih terlalu kecil, sehingga obat sebagian 

besar berikatan dengan protein, dan tidak menimbulkan aktivitas afrodisiaka. 

Dosis 1500 mg/kgBB memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dosis 

1000 mg/kgBB, seharusnya untuk dosis 1500 mg/kgBB memiliki aktivitas 

afrodisiaka yang lebih tinggi dibandingkan dosis 1000 mg/kgBB. Akan tetapi 

dalam pengujian dosis 1000 mg/kgBB memberikan nilai aktivitas afrodisiaka 

yang lebih tinggi dibandingkan dosis 1500 mg/kgBB. Salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan hal tersebut adalah dikarenakan  tingginya dosis yang 

diberikan kepada hewan uji, maka semakin tinggi pula komponen senyawa 

yang tidak memiliki aktivitas afrodisiaka yang kemungkinan bersifat 

kompetitif terhadap senyawa yang memiliki aktivitas afrodisiaka. Apalagi 

mengingat senyawa yang digunakan sebagai dosis uji bukanlah senyawa 

tunggal, karena tidak melalui tahapan isolasi.  

Penelitian sebelumnya telah menyatakan bahwa ekstrak metanol akar 

manuran memiliki aktivitas afrodisiaka pada dosis 2g/kgBB, 2,5g/kgBB, dan 

dosis 3g/kgBB, sedangkan untuk fraksi Petroleum Eter akar manuran pada 

dosis1 g/kgBB dan 1,5 g/kgBB sudah dapat memberikan efek 

afrodisiaka.Dosis berkhasiat afrodisiaka yang digunakan oleh fraksi 

Petroleum Eter lebih kecil dibandingkan dengandosis yang berkhasiat 

afrodisiaka pada ekstrak metanol. Metanol merupakan senyawa semi polar 

dibandingkan Petroleum Eter, akibatnya senyawa lain lebih banyak terdapat 

pada esktrak metanol dibandingkan dengan fraksi Petroleum Eter. Penelitian 

sebelumnya juga menyatakan bahwa ektrak metanol akar manuran memiliki 

kandungan alkaloid, sama halnya dengan fraksi Petroleum Eter akar manuran 

yang memiliki hasil positif pada pengujian alkaloid.  
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Analisa datamenunjukkan bahwa dosis 1g/kgBB dan 1,5 g/kgBB memiliki 

efek afrodisiaka, dan perlu penelitian lebih lanjut untuk menanggapi rentang 

terapi yang minim pada fraksi Petroleum Eter, khususnya dibidang 

toksikologi. Selain itu, penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan metode 

yang berbeda, mengingat metode yang dipakai pada penelitian ini adalah 

metode non-hormonal. 
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